
REPRESENTASI INTIMACY KELUARGA DALAM FILM “SUSAH SINYAL” 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

NOVEM IRYANI 

NPM. 1543010126 

 

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” JAWA TIMUR 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

PROGRAAM STUDI ILMU KOMUNIKASI 

2019 



 

 

“Representasi Intimacy Keluarga Dalam Film Susah Sinyal” 

 

Disusun Oleh : 

 

Novem Iryani 

NPM. 1543010126 

 

Telah disetujui untuk mengikuti ujian skripsi 

Menyetujui, 

Dosen Pembimbing 

 

 

Dra.Dyva Claretta, Msi 

NPT. 366019400251 

 

Mengetahui, 

Dekan 

 

 

 

Dr.Drs.Ec.Gendut Sukarno, MS,CHRA 

NIP. 19590701 198703 1001 

 

 

 







 

ABSTRAKSI 

NOVEM IRYANI, REPRESENTASI INTIMACY KELUARGA DALAM 

FILM “SUSAH SINYAL” 

Susah Sinyal merupakan film berjenis drama komedi karya Ernest 

Prakasa. Film ini menceritakan tentang seorang wanita bernama Ellen, seorang 

pengacara yang sangat sukses namun jarang sekali dapat meluangkan waktu untuk 

anak tunggalnya yaitu Kiara . Mereka tinggal bersama Agatha, yaitu ibunda Ellen 

yang sangat menyayangi dan paling dekat dengan Kiara. Suatu ketika Agatha 

meninggal dunia karena terkena serangan jantung, jiwa Kiara terguncang hebat 

dan ingin menyendiri dalam beberapa waktu. Melihat sikap Kiara yang seperti itu, 

Ellen disarankan kepala sekolah Kiara untuk mengajak anaknya berlibur, 

menghabiskan quality time agar dapat mengembalikan intimacy diantara 

hubungan mereka. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menganalisis film Susah 

Sinyal sehingga penelitian ini berjudul “Representasi Intimacy Keluarga Dalam 

Film Susah Sinyal’.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan analisis 

semiotika John Fiske berdasarkan kode-kode televisi yang terbagi menjadi tiga 

level yaitu level realitas, level representasi dan level ideologi. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah soft file film dan studi pustaka. Hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini adalah pada Level Realita, intimacy keluarga 

pada film Susah Sinyal ditunjukkan pada kode sosial gesture, behavior dan 

ekspresi. Pada Level Representasi, intimacy keluarga pada film Susah Sinyal 

ditunjukkan dengan aspek kamera, dialog, konflik, setting dan editing. Sedangkan 

untuk Level Ideologi, yang terlihat adalah kebudayaan masyarakat Indonesia 

dalam lingkungan keluarga yang memiliki peran orang tua tunggal. 

Kata kunci : Representasi. intimacy keluarga, semiotika, John Fiske. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

ABSTRACTION 

NOVEM IRYANI, REPRESENTATION OF FAMILY INTIMACY IN 

"SUSAH SINYAL" FILM 

Susah Sinyal is a comedy drama film by Ernest Prakasa. This film tells 

about a woman named Ellen, a lawyer who is very successful but rarely can spend 

time for her only child, Kiara. They stayed with Agatha, Ellen's mother who was 

very loving and closest to Kiara. Once Agatha died of a heart attack, Kiara's soul 

was shaken violently and wanted to be alone for some time. Seeing Kiara's 

attitude like that, Ellen was advised by the head of the Kiara school to take her 

child on vacation, spending quality time in order to restore intimacy between their 

relationships. Therefore researchers are attracted to analyze the Susah Sinyal 

film so that this study is titled "Representation of Family Intimacy in Susah Sinyal 

Film".  

This research uses descriptive qualitative method with semiotic analysis of 

John Fiske based on television codes which are divided into three levels, namely 

the level of reality, the level of representation and the level of ideology. Data 

collection techniques in this study is a soft file film and literature study. The 

results obtained from this study are at the Level of Reality, family intimacy in the 

“Susah Sinyal” is shown in the social code gesture, behavior and expression. On 

the Representation Level, the intimacy of the family in the “Susah Sinyal” is 

indicated by aspects of the camera, dialogue, conflict, setting and editing. As for 

Level Ideology, what is seen is the culture of Indonesian society in a family 

environment that has a single parent role. 

Keywords: Representation. family intimacy, semiotics, John Fiske. 
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